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ARANGKALI tak ada negara di dunia yang

bisa mengatakan dirinya "kebal” terhadap kri-

sis keuangan global saat ini. Prospek ekonomi

Amerika Serikat jelas jauh dari menjanjikan.

Sebagian besar ekonom sepakat: resesi di Ame-
rika tampaknya sudah tidak terelakkan. Pertumbuhan
ekonomi Amerika diperkirakan akan negatif, setidaknya
pada triwulan keempat 2008 dan pertama 2009. Paling
cepat, baru pada triwulan kedua 2009 ekonomi Amerika
akan mengalami pertumbuhan positif. Ada kemungkinan
situasi itu akan berlangsung lebih lama.

Tampaknya, credit crunch (penghentian kredit) su-
lit dihindarkan. Akibatnya bisa diduga: sektor riil akan
terpukul, investasi menurun. Di sisi lain, data balance
sheet rumah tangga di Amerika menunjukkan kekayaan
rumah tangga di negara itu, baik dalam bentuk aset ke-
uangan maupun real estate, turun amat tajam, bahkan
negatif. Selain itu, memburuknya balance sheet rumah
tangga dapat membawa dampak pada kartu kredit. Pa-
dahal, di Amerika, pembiayaan utama konsumsi melalui
kartu kredit. Akibatnya, konsumsi masyarakat (yang me-
rupakan porsi terbesar dari produk domestik bruto Ame-
rika, sekitar 71 persen, pada 2007) akan menurun.

Pertanyaan yang muncul: bagaimana dampaknya ter-
hadap Indonesia? Dampak terhadap Indonesia akan mun-
cul melalui dua jalur. Jalur pertama adalah trade chan-
nel. Pertumbuhan ekonomi Amerika akan mengalami
kontraksi. Situasi credit crunch juga mulai menyentuh
Eropa. Akibatnya, pertumbuhan ekonomi global akan
mengalami perlambatan lebih jauh. Apakah negara-ne-
gara Asia juga akan terkena? Selama ini, ada anggapan
akan terjadi "de coupling”—pertumbuhan ekonomi di
Asia tampaknya akan tetap kuat, walaupun Amerika dan
Eropa melemah.

Saya termasuk yang meragukan argument de coupling.
Saya kira, selama ini, ekonomi Asia memang bisa tetap
bertumbuh karena integrasi jaringan produksi (produc-
tion network) di antara negara-negara Asia amat kuat.
Perdagangan intra-industri di Asia Timur membuat
dampak kepada Asia masih relatif terbatas. Banyak ne-
gara di Asia Tenggara, termasuk Indonesia, misalnya,
mengekspor bahan mentah dan barang intermediasi ke
Cina, Korea, dan Jepang, yang merupakan pusat-pusat
jaringan produksi. Sehingga praktis dampak terhadap
ekonomi Indonesia, setidaknya sampai triwulan kedua
2008, masih relatif terbatas.

Namun jangan lupa bahwa pembeli akhir dari barang-
barang yang dihasilkan oleh jaringan produksi di negara
Asia adalah negara maju, termasuk Amerika dan negara-
negara Eropa. Karena itu, jika Amerika dan Eropa me-
lemah, tidak bisa tidak, dampaknya akan ditransmisikan
ke negara-negara Asia. Dan karena negara Asia terinte-
grasi dalam jaringan produksi, dampak ini ke depan akan
men]adl lebih cepat. Dampak dari trade channel terha-
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akan menurunkan pertumbuhan ekonomi Indonesia 0,3
persen. Tapi, yang perlu diperhatikan, perlambatan eko-
nomi di Amerika yang diikuti juga oleh penurunan harga
akan berakibat pada melemahnya ekspor kita. Di sisi
lain, pertumbuhan impor masih relatif kuat karena ke-
butuhan barang modal dan bahan baku akibat pertum-

buhan ekonomi yang kuat sampai triwulan kedua 2008."

Implikasinya, ada tekanan terhadap neraca transaksi
berjalan (current account). Defisit dalam current account,
jika tidak dapat ditutup oleh arus modal masuk di capital
account, akan menimbulkan kekhawatiran bahwa neraca
pembayaran kita akan terpengaruh—yang pada giliran-
nya akan mendorong pelemahan rupiah.

Dampak yang kedua adalah melalui financial channel.
Dampak dari jalur keuangan ini akan jauh lebih besar di-
bandingkan dengan trade channel. Lembaga keuangan,
baik bank maupun nonbank, di Amerika menghadapi
persoalan besar dalam modal. Akibat kerugian dari ka-
sus subprime mortgage yang kemudian berdampak pada
kejatuhan pasar keuangan, lembaga keuangan di Ame-
rika membutuhkan rekapitalisasi untuk mempertahankan
balance sheet-nya.Implikasinya,lembaga-lembaga keuang-
an di Amerika dan juga para investor akan menarik uang-
nya keluar dari berbagai negara di seluruh dunia, sehingga
terjadilah kompetisi untuk mendapatkan modal.

Dalam situasi pasar keuangan yang tak pasti, yang di-
lakukan investor adalah memindahkan asetnya ke dalam
bentuk investasi yang sampai saat ini dianggap paling
aman, yaitu US T-Bills dan obligasi pemerintah Ame-
rika. Akibatnya, likuiditas mengering, dan terjadilah
kekurangan likuiditas, terutama dolar. Dan ini terjadi di
seluruh dunia, termasuk di Amerika sendiri. Arus modal
kemudian mengalir dari berbagai negara ke Amerika. Ini-
lah vang kemudian menjelaskan mengapa sebagian besar
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uang rupiah sampai saat ini sebenarnya masih relatif ke-
cil dibanding Australia dan Korea Selatan, bahkan euro.

Pertanyaan yang jauh lebih spesifik: apa yang bisa di-
lakukan untuk meminimalisasi dampak terhadap sektor
riil di Indonesia?

Pertama, menjamin stabilitas sektor keuangan. Saya
kira gerak cepat pemerintah dengan menyiapkan per-
aturan pemerintah pengganti undang-undang dan per-
aturan pemerintah untuk menjaga stabilitas sektor
keuangan adalah langkah tepat yang harus diacungi
jempol. Dalam waktu yang relatif singkat, peraturan pe-
merintah pengganti undang-undang dapat diselesaikan.
Pengalaman krisis 1998 mengajarkan, jika stabilitas sek-

FMR

tor keuangan terganggu dan bank dilanda rush, praktis |
| tensi pasar domestik menjadi amat penting. Sebenarnya,

ekonomi akan lumpuh.

Upaya menjaga stabilitas sektor keuangan juga diba-
rengi dengan langkah Bank Indonesia mempermudah
likuiditas. Ini sangat membantu mengurangi tekanan di
perbankan. Memang ada berbagai kritik bahwa seolah-
olah Bank Indonesia mendua dalam kebijakannya. Di
satu sisi mempermudah likuiditas, tapi di sisi lain Bank
Indonesia tetap menaikkan tingkat bunga. Apakah ini ti-
dak kontradiktif?

Sebenarnya ada dua hal yang berbeda di sini. Manaje-
men likuiditas adalah sasaran jangka pendek. Bank In-
donesia harus menjamin dan mempermudah likuiditas
untuk menjaga agar perbankan tidak macet dan sektor
riil tidak berguguran. Namun, dalam jangka menengah,
Bank Indonesia juga harus memiliki jangkar bahwa
inflasi terjaga. BI Rate adalah jangkar untuk jangka
menengah. Tingkat bunga ini merupakan instrumen un-
tuk mengelola ekspektasi inflasi ke depan. Ia akan mem-
berikan arahan bahwa dengan tingkat bunga yang dinaik-

kan, inflasi pada tahun depan akan bisa dikendalikan dan |

berada di bawah 10 persen. Hal ini penting karena inflasi

yang tinggi akan mengurangi minat arus modal masuk
ke obligasi dan juga untuk menjamin bahwa ekspektasi
depresiasi tidak terus meningkat dan membawa tekanan
terhadap nilai tukar rupiah.

Kedua, perlambatan ekspor saya kira akan semakin ta-
jam pada triwulan pertama 2009. Penundaan order mulai
terjadi dan juga pembatalan-pembatalan pembelian. De-
ngan situasi ini, mau tidak mau risiko dari ekspor akan
meningkat. Krisis ekonomi 1998 mengajarkan, ketika
risiko meningkat, akan timbul problema agency cost. Per-
bankan akan makin enggan menyalurkan kredit karena
anggapan risiko yang tinggi. Dengan kata lain, terham-
batnya penyaluran kredit lebih disebabkan oleh kondisi
informasi yang tak simetris antara sektor produksi dan
perbankan. Perbankan menganggap risiko di sektor riil
masih tinggi.

Dalam situasi itu, perbankan harus memasukkan biaya
risiko dalam tingkat bunga pinjamannya (Stiglitz-Weiss,
1981). Akibatnya, tingkat bunga pinjaman tetap tinggi,
walaupun likuiditas ditambah. Informasi yang tak sime-
tris memaksa perbankan menerapkan biaya pengawasan
(monitoring cost) yang tinggi. Akibat dari agency cost
problem ini, kredit sulit mengalir walau Bank Indonesia
sudah mempermudah likuiditas.

Lalu apa yang harus dilakukan? Di sini saya melihat
pentingnya peran kredit biro untuk menjembatani infor-
masi yang tak simetris antara bank dan sektor produksi.
Kredit biro harus mampu membantu perbankan dalam
memberikan informasi mengenai risiko dan rekam jejak
debitor. Selain itu, peran asuransi ekspor menjadi pen-
ting. Lembaga ini dapat mengurangi monitoring cost dari
perbankan. Yang jadi soal, permodalan asuransi ekspor
harus diperkuat. Tanpa itu, risiko dan agency cost pro-
blem tak akan menurun.

Ketiga, dalam situasi ketika eksternal melambat, po-

depresiasi rupiah dapat membantu ekspor. Namun, ber-
beda dengan 1998, situasi dunia justru jauh lebih buruk
dari ekonomi kita, maka permintaan terhadap ekspor
kita akan mengalami persoalan. Dalam kondisi ini, pasar
domestik adalah solusi. Jangan dilupakan bahwa 65 per-
sen produk domestik bruto kita adalah konsumsi rumah
tangga. Karena itu, jika daya beli dapat dijaga, tekanan
terhadap sektor riil juga akan menurun.

Antisipasi ini saya kira penting dilakukan. Peraturan
pemerintah pengganti undang-undang tentang stabilitas
sektor keuangan sudah lengkap, langkah pertama dalam
mengantisipasi krisis keuangan global sudah dijalankan.
Langkah berikutnya tentu antisipasi di sektor barang.
Dengan ini mungkin kita akan menghadapi situasi yang
tak pasti ini dengan lebih siap. Mungkin tak ada negara—
termasuk kita—yang bisa mengatakan kebal terhadap
krisis. Mungkin kita memang tidak lebih kuat dibanding
10 tahun lalu, tapi setidaknya kita lebih bijak dalam me-
minimalisasi dampaknya.

*) Direktur LPEM-FEUI
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Krisis Amerika
Berdampak Buruk

Tapi banyak orang tetap khawatir.
i Ketua Kamar Dagang dan Industri In- i
i donesia, M.S. Hidayat, misalnya, me- i
i ngatakan bahwa pemerintah harus
i mengambil tindakan yang cepat dan
§ i tepat jika ingin terhindar dari keterpu-
i rukanyanglebihdalam.

Pada 8-15 Oktober lalu, Tempo Inter-

i aktif melakukan jajak pendapat tentang
i krisis ini. Ternyata, mayoritas respon- :
i den tak sependapat dengan Presiden. :
i Mereka yakin, krisis ekonomi Amerika
i akan berdampak buruk terhadap per- :
i ekonomian nasional. i

RISIS ekonomi di Amerika ‘i
KSerikat menyebabkan indeks ‘:

harga saham gabungan di Bur- :
sa Efek Indonesia anjlok dannilai tu- :
kar rupiah jatuh hingga hampir Rp
10 ribu per dolar AS. Meski demiki-
an, pemerintah yakin, tsunami eko-
nomi itu tak akan membuat Indone- :
sia terpuruk seperti pada 1997-1998. :
"Insya Allah, tak akan terjadi,” kata :
Presiden Susilo Bambang Yudhoyo-
no, Senindua pekanlalu. Alasannya, :

- dari data ekonomi dan politik yang
dia pegang, tampak adanya perbe- ‘:
daan besar antara keadaan saat ini
dan kondisi menjelang krisis mone- :
ter sepuluh tahun lalu. :

-

Menurut Anda, apakah krisis ekonomi
Amerika Serikat akan berdampak buruk

terhadap kondisi ekonomi Indonesia?

| TakTahu Tidak
P 318% 15,36%
(82)

E ()

Total:
100% = 534

¥




HUBUNGAN MASYARAKAT

DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

BISNIS INDONESIA
INVESTOR DAILY
KOMPAS

KORAN TEMPO
KORAN KONTAN
MEDIA INDONESIA
NERACA

PIKIRAN RAKYAT
RAKYAT MERDEKA
REPUBLIKA

| KODE:

0O LISTRIK
O MIGAS
O ENERGI ALTERNATIF

_——

FEB MAR APR MEI

N

3 4 S5 .6

7 8 9 10 Il

ENTERI Keuangan Sri
Mulyani Indrawati men-
jadi orang paling sibuk
dalam pekan-pekan ini.
Krisis ekonomi Amerika,
yang memicu krisis global, berputar
menikung sampai ke Indonesia. Bursa
Jakarta jatuh ke level terburuk dalam
tiga tahun terakhir, sehingga sempat
ditutup. Padahal, pada krisis ekonomi
1998, bursa tak pernah tutup.
Perdagangan saham memang telah
dibuka kembali pada Senin pekan
lalu. Sebelumnya, pemerintah su-
dah menerbitkan sejumlah aturan
pengaman bursa dan menyiapkan
dana talangan untuk membeli saham
badan usaha milik negara. Aksi am-
bil untung sepihak akan dikenai hu-
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Ditampar Dulu
Biar Sadar

mendorong jatuhnya harga saham se-
dang diselidiki Kejaksaan Agung.

Di tengah situasi ekonomi yang
genting, sebuah kabar duka melayang
dari Semarang: Prof Dr Retno Sri
Ningsih Satmoko tutup usia. Sri
Mulyani hanya punya waktu bebe-
rapa jam untuk melayat ibundanya
tercinta itu, sebelum kembali teng-
gelam dalam rapat maraton dengan
sejumlah menteri dan pelaku bisnis
di Jakarta.

Kamis pekan lalu, pelaksana tugas
Menteri Koordinator Perekonomian
berusia 46 tahun itu menerima Arif
A. Kuswardono, Padjar Iswara, Grace
S. Gandhi, dan Cornila Desyana dari
Tempo. Di salah satu ruang di kan-
tornya di Lapangan Banteng, Jakar-
ta Pucat _ia memheherkan seiumlah

langkah pemerintah untuk membuat
pasar modal kembali teratur dan
sektor riil tetap berdenyut.

Apakah tak ada peringatan dari
masyarakat internasional kepada
pemerintah Amerika terhadap bahayanya
kredit macet properti?

Menurut sesama menteri keuang-
an di ASEAN, G-20, dan APEC, ada
anggapan Amerika underestimate.
Kita sudah beberapa kali mengeks-
presikan keprihatinan mengenai soal
subprime ke Washington dan Bank
Dunia. Kita menganggap Amerika
bersama bank sentral dan menteri
keuangannya secara mencolok ti-
dak bisa melihat arah perkembangan
masalah dari satu kasus bank atau
asuransi bangkrut ke bangkrutnya
sistem.
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Kejadian di Amerika sekarang persis
dengan krisis yang terjadi di Indonesia
pada 19987

Persis kasus 1998, ketika kita meng-
umumkan penutupan 30 bank. Penu-
tupan itu kemudian menciptakan per-
sepsi bahwa semua bank tidak aman.
Seluruh sistem menjadi dihukum.
Kalau pemerintah Amerika membi-
arkan Lehman bangkrut, padahal
dia termasuk empat besar perusa-
haan investasi rumah, artinya tidak
satu pun yang dijamin aman. Ini jadi
psikologi sosial: seluruh sistem ti-
dak dipercaya. Isu tidak bisa diloka-
lisasi karena penanganan komunikasi
politiknya tidak serius. Ada pula ang-
gapan itu hanya masalah orang-orang
kaya di Wall Street. Padahal, peker-
ja biasa saja tidak bisa mengambil
uangnya karena banknya ditutup. In-
sting seperti ini yang membuat panik
secara global. Tidak hanya Eropa
yang kena imbas, tapi semuanya. Juga
saham Asia yang selama ini jadi the
good performance. Cina, yang eko-
nominya tumbuh 9 persen, sahamnya
bisa jatuh sampai 40 persen.

Pemerintah menyebut ada aksi
kriminal di balik jatuhnya bursa saham
kita. Seperti apa bentuknya, dan siapa
pelakunya?

Picu persoalan ini di luar Indone-
sia, yang di luar butuh cash, jadi dia
jual. Ada orang yang menggunakan
peluang ini untuk mendapat keun-
tungan. Seperti mengatakan tak pu-
nya barang, tapi menjual, dan ketika
harga barang itu jatuh, dia membeli
lagi. Ini psikologis sistemik, dia ting-
gal menghitung saja. Siapa yang me-
megang saham Telkom? Salah satu-
nya Goldman Sachs. Dia butuh duit
nggak? Dia pasti jual itu walau sebe-
tulnya Telkom baik-baik saja. Kalau
dia jual secara massif, pasti harganya
jatuh. Kalau tadinya Rp 5.000, begi-
tu jatuh ke Rp 3.000, dia beli. Praktek
ini dalam suasana normal tidak apa-
apa, tidak ada persepsi atau risiko
sistemik. Sebab, pergerakan saham
dalam situasi normal bisa acak, ter-
gantung situasi ekonomi atau funda-
mental perusahaan itu. Tetapi, dalam
situasi panik massal, tindakan itu
membuat spiral ke bawah, semakin
jatuh. Di banyak negara kini dilaku-
kan koreksi terhadap praktek yang

DR. SRI MULYANI INDRAWATI

memperburuk kondisi ini.

Apakah tindakan seperti itu tergolong
kejahatan?

Kejahatannya jelas ada. Pertama,
dia melakukan short sell. Kedua, dia
tidak punya uang, atau hanya modal
dengkul, dia hanya menggunakan
permainan harga. Ketika menonton
sepak bola, semua kan masuk dan ke-
luar dari pintu masing-masing? Tapi,
ketika ada yang berantem, orang
akan berlari beramai-ramai. Yang
duluan pasti dianggap lebih aman.
Saking ingin duluan, kalau perlu dia
harus menginjak orang untuk menye-
lamatkan diri.

Itu yang menjelaskan bursa kita bisa
tutup hanya 86 menit setelah dibuka?

Karena tekanan dari Dow Jones
dan lain-lain pada malam sebelum-
nya. Selisih waktu kita dengan New
York 12 jam. Begitu Dow Jones tutup,
kita baru buka, cuma kita telat satu
jam. Jadi, bila di Singapura dan Hong
Kong jatuh, tidak ada alasan untuk
kita tidak jatuh. Sebenarnya, ada be-
nefit-nya juga satu jam lebih lambat
buka.Yang bisa membuat stadion itu
aman sehingga orang keluar dengan
tenang adalah keteraturan lagi. Semua
orang dikembalikan stabilitasnya.

Apa persisnya alasan penutupan bursa?

Saya sudah bicara dengan para
emiten, para broker, Bursa Efek
Indonesia, dan Badan Pengawas
Pasar Modal agar mereka melaku-
kan enforcement, sebetulnya untuk
mengembalikan order. Kita tahu bah-
wa sentimen sama sekali tidak bisa
dihilangkan. Tetapi itu bisa diatasi
kalau otak kita hanya 10 persen di-
pengaruhi histeria dan 90 persen ra-
sional, Kalau kebalikannya, tidak
bakal jalan. Itu yang terjadi.

Sekarang histeria sudah berkurang?

Yang sudah kita lakukan dalam
dua minggu terakhir ini adalah,
kalau Anda tidak perlu transak-
si, ya jangan transaksi. Kalau Anda
mau transaksi, saya akan bertanya
dua-tiga kali dulu, betul-betul mau
transaksi atau tidak? Harga sekarang
juga bukan harga yang fair atau equi-
librium. Kalau semua mau jual, nggak
ada yang mau beli, kan sudah nggak
bener? Kita berhenti dulu di tempat
masing-masing, dan kemudian kita
tata. Untuk hal ini perlu kewibawaan.
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Kalau pemerintahnya tidak kompeten
dan tidak berwibawa, hilang semua-
nya. Anda‘lihat seperti Rusia, dia ti-
dak dipercaya dan tutup sampai wak-
tu yang tidak ditentukan.

Be' alama Indonesia bisa tahan
menr iadapi masalah ini?

Psikologi dari pertanyaan ini kira-
kira begini. Tangki kita isinya sera-
tus liter. Nah, seratus liter itu kuat
untuk jalan berapa lama? Konsep
ekonomi tidak seperti itu. Tangki ini
setiap saat bisa diisi, ada yang ke-
luar, ada yang masuk. Pada saat kita
jalan menghadapi krisis ini, setiap
orang tetap berproduksi, bikin mobil,
rumah, atau sepatu. Mereka yang pu-
nya pendapatan bisa tetap membeli.
Minggu depan (pekan ini—Red.), saya
akan fokus melihat sektor riilnya,
melihat dari tiap industri, supaya
tangkinya diisi terus. Memang jalan-
nya sedikit demi sedikit. Kemarin
mungkin perlu relaksasi. Kalau ada
persoalan di bank, Bank Indonesia
akan menolong dulu atau diberi likui-
ditas dan fasilitas kredit supaya tetap
jalan. Tapi aktivitas ekonomi juga ha-
rus tetap jalan, sehingga penerimaan
pajak tetap, bea cukai tetap, itu yang
menjadi acuan kerja kita.

Bukankah penutupan bursa memakan
biaya dan malah bisa membuat pasar
bertambah panik?

Dalam situasi normal, tindakan ini
dianggap cost, karena tidak efisien.
Tapi, kalau masalahnya krisis, kita
tidak membicarakan efisiensi dalam
artian seperti itu. Seperti orang his-
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teris: harus ditampar dulu biar sadar.

Rencana pemerintah membeli kembali
saham dengan dana Rp 4 triliun apakah
bisa menolong pasar?

Kalau sudah ditempeleng dan
semuanya sudah rasional, kalau kamu
tetap butuh likuiditas dengan men-
jual saham BUMN, kita tidak ma-
salah. Kalau harga BUMN sudah ter-
lalu murah, saya beli sendiri deh,
karena seharusnya nilainya tidak se-
perti itu. Di perbankan book value-
nya masih 1,5 sampai 2. Saya tidak
hanya berbicara tentang BUMN,
emiten-emiten besar juga saya un-
dang. “Kalian kan punya perusahaan
ini, kenapa tidak mau keluar dari
tekanan seperti itu?” Saya rilekskan
dengan buyback. Makanya sekarang
mulai stabil.

Bagaimana jika emiten lain tak mau
membeli saham perusahaannya sendiri?

Pemerintah akan memakai dangy
pemerintah sendiri. Tujuannya
adalah rasionalitas terhadap pem-
bentukan harga. Supaya orang tidak
hanya ikut-ikutan, termasuk para pe-
megang saham minoritas, para ibu-
ibu. Tapi kalau Anda jual sekarang,
akan bener-bener real life, kok. Tahan
saja dulu. Atau kalau benar-benar
murah, beli saja dulu, sebentar lagi
juga akan naik

Dana talangan Rp 4 triliun itu akan
dipakai sampai kapan?

Uangnya sudah ada di APBN. Jadi,
kapan pun dibutuhkan, sudah siap.

Fokus pemerintah menyelamatkan
pasar modal?

Seorang pialang
bertransaksi
saham pada
pembukaan sesi
pertama Bursa
Efek Indonesia,
Jakarta.

Sekarang pada tahap agar komuni-
kasi politiknya tepat. Pengamat kan
memberikan pengamatan berdasar-
kan berita koran atau harian. Ke-
tika saya lagi menyelamatkan pasar
modal, dikatakan pemerintah terlalu
obsesif terhadap pasar modal. Ini se-
quence saja. Kalau pasar modal me-
nimbulkan suatu hal, dan itu menular
kepada perbankan, karena bank-
bank yang memegang surat utang, su-
rat utang pemerintah dan saham juga
bisa jatuh. Kalau mereka jatuh, nera-
ca mereka juga jatuh.

Setelah melakukan berbagai langkah,
Anda yakin ke depan pasar akan lebih
teratur?

Kemarin pasar modal sudah ter-
atur, atau kita bikin lebih teratur. Ke-
mudian bank, kita lihat dari sisi ke-
wajiban dan asetnya. Asetnya kan
memberikan kredit kepada orang?
Nah, tagihannya masih lancar tidak?
Kalau masih lancar, berarti perusa-
haan sektor riil masih jalan. Kalau
dia kasih terlalu banyak, dana pihak
ketiganya kurang, berarti ekspansi-
nya harus dikurangi. Kalau dia ter-
lalu banyak memberikan ke sektor
properti, dan properti harganya tu-
run, berarti dia kena risiko. Kalau
dia masuk ke pertambangan, dan
harga pertambangan juga turun, be-
rarti dia juga kena risiko.

Lalu apa kebijakan untuk menolong
sektor riil?

Kalau neraca bank sehat, dia bisa
tetap memberikan pinjaman ke sek-
tor riil. Sektor riil juga akan kita li-

hat. Sektor mana yang kemungkinan
paling kena. Kalau harga komoditas,
apakah harga pertanian, apakah ge-
jolak pertambangan itu mempenga-
ruhi neracanya. Juga yang mengha-
silkan output paling besar, seperti
manufaktur dan konstruksi. Mereka
banyak mengimpor material nggak?

Apa fasilitas yang disediakan untuk
sektor riil?

Kebijakan sektor riil yang diguna-
kan pemerintah untuk menjaga
growth di atas enam persen. Kalau
ada yang membutuhkan, dan sektor
ini potensial, dan dia menyerap
tenaga kerja, akan kita kasih fasili-
tas. Kalau butuh fasilitas untuk me-
nambah kapasitas, kita tambah. Bila
harga jatuh, diberi subsidi. Tapi kita
tidak foya-foya. Kita akan mengalo-
kasikan ke sektor yang betul-betul
secara sosial politik membutuhkan
support pemerintah. Berdasar kon-
teks persoalan ekonomi kita, berarti
neraca pembayaran menjadi penting.
Bagaimana meningkatkan ekspor,
mengontrol impor, dan memperbaiki
mvestment.

Menurut perkiraan, krisis baru terasa
di Indonesia tahun depan. Apa ada
antisipasi penurunan ekspor dan tekanan
impor serta naiknya nilai dolar?

Sebetulnya negara berkembang,
terutama Asia, itu unik. Negara
berkembang di seluruh dunia ditan-
dai dengan negara yang membutuh-
kan cash flow lebih banyak. Karena
itu, pengeluaran dalam bentuk asu-
ransi, bayar utang, dan bayar bunga
gede. Jadi, bila negara berkembang
neraca keuangannya negatif, itu bi-
asa. Bahkan dulu sebelum Kkrisis Asia,
kalau belum negatif 2,5 persen dari
gross domestic product (GDP) itu bi-
asa. Karena dia harus memastikan
neraca modalnya surplus. Karena
banyak orang yang akan menanam
modal, jadi pertumbuhannya bisa 6-
7-8-9 persen. Kalau investasi di Ing-
gris cuma tumbuh satu persen. Nah,
ekspor Asia bisa 150 persen dari GDP.

Penurunan ekspor Cina ke Amerika
sebesar 8 persen. Apa benar sebagian
dialihkan secara gelap ke Indonesia?

Cina memang harus membuang
produksinya. Itu mengubah strate-
gi pembangunannya, dan ini sulit un-
tuk Cina. Masyarakat dalam negerinya
juga harus membeli, jadi impor mere-
ka bisa lebih banyak agar ada kese-
imbangan. Penyelundupan memang
terjadi. Kita akan mencegahnya me-
lalui bea cukai, industri, dan perda-
gangan. Kita akan bekerja sama de-
ngan kamar dagang, sesuai dengan
sektornya. Kalau ada yang salah, akan
kita tindak. [ |

o



HUBUNGAN MASYARAKAT

DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

MONITOR BERITA

\
1
W

BISNIS INDONESIA
INVESTOR DAILY
KOMPAS

KORAN TEMPO
KORAN KONTAN
MEDIA INDONESIA

a3 s el
) 10, 0 OFNONS

Q0

O NERACA

O PIKIRAN RAKYAT
O RAKYAT MERDEKA
I O REPUBLIKA

O SUARA KARYA
SEPUTAR INDONESIA
SUARA PEMBARUAN
SINAR HARAPAN
TABLOID KONTAN
O THE JAKARTA POST
"0 MAJALAH GATRA

O MAIJALAH TEMPO

® MAJALAH TRUST

O O O O

N

KODE: 0O LISTRIK

O MIGAS

0O ENERGI ALTERNATIF
JAN FEB MAR APR MEl
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 |1l

HALLAMAN : 18_ 19

O MINERAL. BATU BARA
DAN PANAS BUMI

0O GEOLOGI

B UMUM
O PANSUS ANGKET

OK'l NOV DES
22: 23,24 25 26 2 28 29 33l |

TAHUN 2008 |

Pasar Domestik

Ekspor Sepi, Lokal Terancam

Di saat pasar ekspor mulai seret, pasar domestik juga terancam
barang murah asal Cina. Jika pemerintah bisa menghilangkan
ekonomi biaya tinggi, produk Indonesia masih dapat bersaing.

Priyanto Sukandar, Tedy Gumilar, dan Teddy Unggik

BADAI itu mulai menyentuh sektor riil.
Kemelut finansial di Amerika membuat
pertumbuhan ekonomi negeri itu melam-
bat dan permintaan mereka akan barang
impor pun menurun. Kini, setidaknya su-
dah ada 17 prinsipal garmen asal Amerika
Serikat yang memangkas order mereka
dari Indonesia. Redma Gita, Direktur Ek-
sekutif Indotextile (lembaga riset perteks-
tilan), menyebutkan, kalangan prinsipal
yang sudah memangkas order itu meliputi
sejumlah nama besar, seperti Nike, Levi’s,
dan Abercrombie & Fitch.

Redma juga menuturkan, penurunan
order dari Amerika, tahun depan, bisa me-
nyentuh level 6%. Di saat yang sama, para
eksportir garmen juga belum bisa mem-
buka pasar non-tradisional. "Membuka pa-
sar ke Timur Tengah, misalnya, dalam

waktu singkat, tak gampang,” ujar Redma.
Lampu kuning memang seolah sedang
menyala di jalur ekspor. Untuk pertama
kalinya, sejak beberapa tahun terakhir, ne-
raca perdagangan kita mengalami defisit
di bulan Juli 2008. Rusman Heriawan, Ke-
pala Badan Pusat Statistik (BPS), mene-
rangkan, ekspor sepanjang Juli tercatat se-
besar US$ 12,55 miliar dan impor kita
mencapai US$ 12,82 miliar. Jadi, defisit itu
tercatat US$ 270 juta. Juni sebelumnya,
neraca perdagangan Indonesia masih
mengalami surplus sebesar US$ 880 juta.
Ekspor di bulan Juli juga tercatat menga-
lami penurunan 2,65% dibanding Juni.
Pasar domestik pun, kalau sudah be-
gitu, kembali menjadi perhatian. Hanya
saja, tak mudah bagi pemain lokal untuk
ujug-ujug menguasai pasar domestik. So-

alnya, banyak produsen dalam negeri yang
merasa bahwa kebijakan yang dibikin pe-
merintah acap membuat mereka babak
belur di negerinya sendiri.

Masuknya barang-barang impor—teru-
tama dari Cina—benar-benar membuat
produsen lokal terpukul. Asosiasi Perteks-
tilan Indonesia (API), merilis data, pe-
nguasaan produk lokal di pasar dalam ne-
geri turun dari 74% pada tahun 2004 men-
jadi 22% di tahun 2007.

Padahal, saat ini, ancaman dari Cina
(dan negara-negara lain juga) tentu akan
semakin besar. Soalnya, Cina dan sejum-
lah negara lain seperti Vietnam dan Tai-
wan, selama ini pun mengandalkan Ameri-
ka sebagai tujuan ekspor mereka. Nah, ke-
tika Amerika selesma begitu, maka nega-
ra-negara produsen itu pasti akan mencari
pasar alternatif untuk digelontori produk-
produknya. Indonesia jelas akan menjadi
pasar yang menarik.

Djimanto, Sekjen Asosiasi Pengusaha
Indonesia (Apindo), menegaskan, Taiwan,
Vietnam, dan terutama Cina, tentu akan
mengincar Indonesia karena punya poten-
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si pasar yang besar. Perilaku konsumsi
orang Indonesia yang sensitif terhadap
harga akan membuat produk asal Cina, Tai-
wan, dan Vietnam mendapat tempat di ne-
geri ini. Maklum, barang-barang buatan Ci-
na, Taiwan atau Vietnam memang sangat
murah—kendati kualitasnya meragukan.
Saat ini produk asal Cina, Taiwan, dan
Vietnam yang banyak beredar di pasaran
dalam negeri meliputi produk elektronik,
peralatan rumah tangga, tekstil, dan ma-
kanan. Produk Cina bahkan telah meram-
bah pula ke sektor infrastruktur. Banyak
mesin dan pelat baja buatan Negeri Tirai
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Bambu dijumpai di sini. Kelak, boleh jadi
semen buatan Cina juga akan mudah kita
jumpai.

Agus Tjahajana Wirakusuma, Sekreta-
ris Jenderal Departemen Perindustrian,
mengatakan, produk semen di Cina didu-
ga sudah kelebihan pasokan. Ketika Cina
dan banyak negara lain terancam menye-
top pembangunan infrastrukturnya lanta-
ran krisis global, maka boleh jadi semen
buatan Cina akan meluber ke mana-mana,
terutama ke Indonesia. Tentu saja, secara
resmi, akan sulit buat produk semen Cina
masuk ke sini, karena mungkin mereka
terhalang aturan standardisasi produk. Ta-
pi, siapa juga paham, jalur perdagangan
Indonesia-Cina justru lebih banyak dihuni
oleh para pemain gelap yang suka menye-
lundupkan barang.

Untuk produk lain, Cina akan mengan-
dalkan harga jualnya yang murah. Yosef
Santo, pengurus Asosiasi Industri Plastik
dan Olefin Indonesia (Inaplas), menutur-
kan, produk alat rumah tangga asal Cina di-
jual dengan harga yang jauh lebih miring
ketimbang buatan dalam negeri. Tak heran
jika banyak konsumen melirik produk ter-
sebut. Namun Yosef menegaskan, kualitas
produk Cina sebenarnya tidak bagus.

PANGKAS BIAYA SILUMAN

Serbuan Cina juga dijumpai di produk
baja. Sujono, Direktur Penjualan PT Gu-
nung Garuda (produsen pelat baja), me-
nuturkan, baja jenis lembaran baja panas
atau hot rolled coil (HRC) dan lembaran
baja dingin (cold rolled coil/CRC) buatan
Cina, sejak enam bulan lalu, sudah meng-
gerus pangsa pasar baja di dalam negeri.

Neraca Perdagangan Indonesia-Cina Tahun 2003-2007

‘Ekspor 3.802,5 4.604,7
- migas 985,8 1.167,3
- nonmigas 2.816,7 3.437.4
Impor 29575 41013
- migas 620,1 743,0

- nonmigas 2.337,3 3.358,3
Neraca 845,1 503,4

- migas 365,7 424,3

- nonmigas 479,4 791
Total Perdagangan 6.760,0  8.706,1
- migas 16059 19103
- nonmigas 5.154,1  6.795,7
Sumber: Badan Pusat Statistik (diolah)

6.662,4

8.3436 96755 27,92
27026 28770 3.011,4 36,83
39598 54666 6.664,1 24,44
58429 66369 85579 29,78
12916 11349 600,6 3,66
4551,3 55020 7.957,3 34,23
819,5 1.706,7 1.117,6 19,48
1.411,0 1.7420 24108 67,94
-591,5 -35,4 -1.293,2 -
12.505,2 14.980,5 18.233,4 28,75
3.9942 40119 36120 26,66
8.511,0 10.968,6 14.621,4 29,23

Lagi-lagi, Sujono mengatakan, faktor har-
ga yang lebih murah membuat produk ba-
ja Cina itu digemari konsumen.

Kejadian yang sama berulang dalam
perdagangan produk lampu. Data Asosiasi
Industri Perlampuan Listrik Indonesia
(Aperlindo), menunjukkan, sepanjang Ja-
nuari hingga Juli tahun ini, produk lampu
hemat energi (LHE) asing yang masuk ke
Tanah Air telah mencapai 57 juta pieces
(unit). Sebagian besar (90%) berasal dari
Cina. Produsen lokal sendiri hanya mampu
memproduksi 10 juta unit lampu. Bahkan,
ada tiga produsen lampu di dalam negeri
yang ditengarai sudah berniat "alih profesi”
menjadi importir produk buatan Cina.

Di pasar sepatu, ceritanya agak berbe-
da. Asosiasi Pengusaha Industri Sepatu In-
donesia (Aprisindo) merilis data, sekitar
60% sepatu untuk kalangan menengah ke
bawah juga datang dari Cina. Tapi, di kelas
menengah-atas, produk Cina ternyata tak
bunyi. Ketua Umum Aprisindo Eddy Wi-
djanarko, menuturkan, produk dalam ne-
geri masih lebih diterima kalangan mene-
ngah-atas. Eddy juga mengatakan, ongkos
produksi sepatu sport di Indonesia tergo-
long murah, hanya harga US$ 4 hingga
US$ 8 per pasang.

Nah, ditambah dengan adanya ham-
batan tarif, maka sepatu asal Cina sebenar-
nya sulit bersaing di Indonesia. "Mereka
enggak mungkin bisa memproduksi sepa-
tu di bawah US$ 4 per pasang,” ujar Eddy.

Persoalannya, Djimanto menegaskan,
banyak barang-barang ilegal asal Cina yang
bisa membanjiri pasar dengan harga mu-
rah. Apalagi, mereka juga bisa saja mela-
kukan praktik dumping.

Djimanto menegaskan pula, barang
produksi Indonesia sebenarnya bisa dijual
lebih murah ketimbang buatan Cina jika
tak ada biaya siluman yang harus dikeluar-
kan pengusaha. Menurut Djimanto, jika
ekonomi biaya tinggi ini bisa dipangkas
oleh pemerintah, maka produsen lokal bi-
sa pede ketika bersaing di pasar domestik.

Djimanto benar. Pemerintah harus se-
rius menghapus ekonomi biaya tinggi ini.
Apa gunanya Presiden menyerukan agar
kita memilih produk dalam negeri jika
produk tersebut kemahalan gara-gara eko-
nomi biaya tinggi? Apalagi, produk Cina
juga sudah mendapat keringanan bea ma-
suk gara-gara ada perjanjian perdagangan
bebas dalam kerangka ASEAN-Cina, pada
2003, dan kerangka bilateral Indonesia-Ci-
na pada tahun 2004. o
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Dampak krisis global telah merasuk hingga ke Cina.

Negeri dengan pertumbuhan ekonomi dan cadangan devisa
tertinggi di dunia itu tak berdaya menanggung akibat dari krisis
finansial di AS dan Eropa. Ekspor dan impor Cina pun melesu.

A. Reza Rohadian

DALAM tingkat pertumbuhan ekonomi
maupun cadangan devisa boleh saja Cina
jauh melampaui kekuatan ekonomi dunia
lainnya. Tapi, terlalu berharap negeri 1,3
miliar penduduk yang tahun lalu dinobat-
kan Bank Dunia sebagai kekuatan ekono-
mi nomor tiga di dunia itu mampu meno-

pang dunia dari krisis global, agaknya juga
berlebihan.

Bagaimana tidak? Selain nilai mata
uang yuan yang selama dua bulan ini me-
lemah terhadap dolar AS, sejumlah indika-
tor perekonomian negeri itu juga anjlok
terkena dampak krisis global. Seiring me-



CANTON FAIR. ANIMO PELANGGAN DAN PENGUSAHA BERKURANG

nurunnya perekonomian AS dan Eropa,
nilai ekspor Cina yang selama ini memberi
kontribusi 20% terhadap pertumbuhan
pun menukik. Hal itu juga terjadi pada
sektor properti.

Betul, tahun depan pertumbuhan Cina
diperkirakan masih di kisaran 9%, lalu
jumlah cadangan devisa yang baru saja di-
umumkan naik menjadi US$ 1,906 triliun
dari US$ 1,809 triliun pada akhir Juni
2008. Toh, hal itu tak kuasa menutupi rasa
pesimistis para pelaku ekonomi di Negeri
Tirai Bambu. Bukan apa-apa, laju pening-
katan cadangan itu tak lagi sekencang ta-
hun-tahun sebelumnya, saat perdagangan
dan investasi perusahaan asing ramai-ra-
mai masuk ke Cina.

Pantas, jika banyak pengusaha di Cina
yang saat ini pusing tujuh keliling. Menje-
lang dibukanya Canton Fair, pameran eks-
por terbesar Cina, Rabu pekan lalu, se-
orang manajer di
Shunde  Xiongfeng
Electric Industrial
yang hanya bersedia
menyebutkan nama
depannya, Zeng,
mengkhawatirkan mo-
dal kliennya di man-
canegara. Jika itu ter-
jadi, ia yakin, satu per
satu kliennya akan
bangkrut. "Itu jelas sa-
ngat buruk bagi kami,”
katanya seperti diku-
tip Associated Press.

Perusahaan tempat
Zeng mencari nafkah,
tahun lalu sukses men-
jual 6 juta kipas angin
listrik. Tapi, tahun ini
permintaan terhadap
pabrik di Shunde, de-
kat Hong Kong, yang
mempekerjakan 5.000
karyawan itu dipasti-
kan turun drastis.

Tentu bukan hanya
Shunde yang mengha-
dapi masalah itu. Sela-
ma ini Cina dikenal se-
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PABRIK BAJA CINA. IMPOR MELEMAH

bagai pembuat segala macam komoditi
ekspor, mulai dari kaus oblong sampai
mainan anak-anak. Bersamaan dengan tu-
runnya permintaan dari mancanegara dan
ketatnya kredit dari bank pemerintah, ma-
sa depan industri-industri itu pun suram.

Menurut Asosiasi Peralatan Elektronik
Rumah Tangga Cina, Juli silam, ekspor ki-
pas angin listrik Cina, telah anjlok 21% da-
ri periode yang sama tahun 2007. Sebuah
survei yang dilakukan bulan lalu oleh
bank sentral menunjukkan permintaan
ekspor ke pabrik-pabrik di Cina telah
mencapai titik terendah sejak tahun 2005.
Asal tahu saja, salah satu pabrik garmen
terbesar di Cina, yakni Zhejiang Jianglong
Textile Printing and Dyeing telah gulung
tikar dua pekan lalu.

Melambatnya ekspor Cina, jelas juga
mengurangi permintaan negeri itu akan
bahan mentah, barang setengah jadi, ma-
cam bijih besi dari Australia dan peralatan
pabrik dari AS, Eropa, dan Jepang. Tahun
lalu, bahan mentah yang digunakan untuk
pembuatan barang ekspor itu mencapai
hampir setengah dari nilai impor Cina
yang mencapai US$ 1 triliun. "Dalam
enam bulan ke depan, saya kira impor Ci-
na akan melemah,” kata Tao Wang, eko-
nom UBS di Beijing.

Ekonom senior Bank Dunia di Beijing,
Louis Kuijs, memang masih percaya per-
tumbuhan Cina tetap tinggi. Sayangnya,
kendati angka pertumbuhan itu cukup
membantu ekonomi dunia, menurutnya,
"Kekuatan ekonomi Cina tidak cukup un-
tuk menjaga keberlangsungan pertum-
buhan dunia.”

ENGLISH.CRI.CN

Atas kekhawatiran itu, tak heran jika
para pelanggan maupun pengusaha tak be-
gitu antusias menyambut penyelenggaraan
Canton Fair. Philip Richardson, pengusaha
pembuat speaker stereo mewah di Guang-
zhou mengungkapkan order dari AS sudah
lebih dari dua minggu ini turun. "Ketika
mereka melihat pasar terus turun, mereka
langsung stop berbelanja,” sahutnya.

PASAR DOMESTIK PUN
PUNYA ANDIL

Para pelanggan juga telah membatal-
kan rapat dengan Richardson yang sedia-
nya akan bertemu dengan mereka di pa-
meran perdagangan Hong Kong pekan
ini. Dalam dua pekan terakhir, 9 dari 12
peritel yang mengunjungi pabriknya telah
hengkang. Sudah begitu, di saat ia ber-
upaya mempertahankan usahanya, datang
kabar tak sedap dari pengusaha Cina yang
mengerjakan stereo kabinetnya. Sang
pengusaha lokal yang sudah kehilangan
banyak order itu bilang sudah tak mampu
membayar pegawainya. Untuk itu, ia me-
minta Richardson membayar lebih awal
pesanannya untuk bulan depan. Bagaima-
na Richardson tidak puyeng?

Menurut data Bea Cukai Cina, ekspor
negeri itu hanya mencapai 5% dari per-
ekonomian Cina. Tapi, seperti sudah di-
sebutkan, nilai ekspor itu memberi kon-
tribusi sebesar 20% bagi pertumbuhan
Cina.

Tianjin Excellent Import & Export
yang berlokasi di sebelah tenggara Beijing
memperkirakan penjualannya bakal drop
setengahnya dari perolehan tahun lalu

PABRIK ELEKTRONIK CINA. ANJLOK HINGGA 21 PERSEN

yang mencapai US$ 50 juta. Guna memi-
nimalisasi kerugian, perusahaan yang ber-
ancang-ancang mem-PHK 100 orang kar-
yawannya itu berusaha menggenjot pen-
jualan ke Jepang dan negara-negara di luar
Eropa dan AS. "Kami tak punya strategi
yang lebih baik lagi untuk mempertahan-
kan bisnis,” tutur seorang manajer perusa-
haan itu yang hanya bersedia memberi na-
ma belakangnya, Yang. "Untuk melakukan
ekspor senilai US$ 1 juta, kami mempe-
kerjakan 50 orang. Hitung sendiri berapa
tenaga yang digunakan jika ekspor anjlok
menjadi US$ 10 ribu.”

Sebenarnya, bukan cuma pasar luar
negeri yang membuat industri Cina sete-
ngah lumpuh. Pasar domestik juga mem-
punyai andil terhadap melemahnya indus-
tri. Menurut penelitian biro riset J.D. Po-
wer and Associates, konsumen tak lagi
mampu berbelanja barang-barang mahal.
Akibat dari menurunnya daya beli masya-
rakat Tiongkok, produsen kendaraan roda
empat asal Amerika Utara maupun Eropa
yang menggantungkan penjualannya ke
Cina terpaksa gigit jari. Sebagai contoh,
penjualan Ford Motor Co. di Cina, Agustus
lalu sudah menukik 28% dibandingkan pe-
riode yang sama tahun lalu. Lantas Volks-
wagen dan General Motor Corp., masing-
masing turun 20% dan 16%.

Sedangkan akibat dari letoinya indus-
tri properti menyebabkan berkurangnya
permintaan terhadap baja. Empat raksasa
industri baja di Cina terpaksa memangkas
produksinya sebesar 20%.- Ujung-ujung-
nya, ya itu tadi, permintaan bijih besi pun
menurun tajam. o
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BUY BACK SAHAM BUMN
TIDAK TEPAT

Kebijakan pemerintah melakukan buy
back saham BUMN terkait krisis
keuangan global patut dipertanyakan.
Buy back ini menggunakan dana Rp 4
triliun yang diambil dari APBN. Padahal,
dana sebesar itu sedianya diperuntukkan
untuk mendanai pembangunan
infrastruktur strategis.

Dis-alokasi dana APBN itu
membuktikan bahwa pemerintah tidak
mengerti bagaimana menangani dampak
krisis global yang menyerang
perekonomian Indonesia. Seyogianya,

" buy back itu dilakukan tidak
menggunakan dana infrastruktur. Sebab,
hal ini menunjukkan ketidakberpihakan
pemerintah kepada penguatan ekonomi
di sektor riil dan informal yang lebih
membutuhkan dana untuk percepatan
pembangunan. Selain itu, juga untuk
pembukaan lapangan kerja baru yang
dibutuhkan rakyat.

Dengan begitu, langkah pemerintah
tersebut dapat dikategorikan sebagai
tindak pidana korupsi. Masalahnya, jika
nilai saham BUMN terus melorot pasca-
dilakukannya buy back, pada akhirnya
pemerintah harus menjual kembali
dengan harga yang lebih rendah. Nah,
selisih antara harga beli dan harga jual
itu, dapat dikategorikan sebagai kerugian

NOV DES ||

31 |

|
TAHUN 2008 | |
|

26 27 PR

keuangan negara sebagaimana dimaksud
Pasal 2 dan Pasal 3 Undang-Undang No.
31 Tahun 1999 tentang Tindak Pidana
Korupsi (UU TPK). Sedangkan sikap
pemerintah yang ngotot menggunakan
dana infrastruktur untuk melakukan buy
back dengan mengabaikan fakta tidak
menentunya kondisi pasar, dapat
dikategorikan sebagai pemenuhan unsur
melawan hukum sebagaimana dimaksud
Pasal 2 dan 3 UU TPK.

Ilusi terjadinya "rebound” di Bursa
Efek Indonesia yang otomatis akan
menguntungkan BUMN yang melakukan
buy back, tampaknya, jauh dari
kenyataan. IHSG beberapa hari lalu
sempat naik karena adanya aksi buy back
BUMN oleh pemerintah, kini kembali
menurun. Dengan, situasi pasar
internasional yang kembali memburuk,
membuat kemungkinan terjadinya
rebound di bursa kita semakin mengecil.
Justru sebaliknya, IHSG diprediksi akan

terus menurun untuk jangka waktu lama.

Pada krisis ekonomi 1998 yang

—_—

berskala regional saja, rebound di bursa
saham kita baru terjadi setelah dua
tahun. Padahal, saat ini, krisis yang
terjadi adalah krisis global yang justru
bermula dan berpusat di bursa-bursa
penting dunia. Masalah akan lebih buruk,
jika pada kuartal keempat tahun ini,
pemerintah tak mampu membayar utang
luar negeri atau tak memiliki dana untuk
membangun infrastruktur darurat (jika
terjadi bencana alam). Maka, skenario
yang mungkin terjadi, pemerintah akan
menjual kembali saham yang telah di-buy
back dengan harga yang lebih rendah.
Berkaitan dengan masalah itu,
seyogianya pemerintah melakukan uni- ‘
liberalisasi sektor keuangan agar dividen i
dan modal yang masuk ke Indonesia tidak |
keluar. Pemerintah juga harus fokus pada
penguatan sektor riil dan informal untuk |
memperkuat perekonomian nasional. i
Arief Poyuono f
Ketua Presidium Federasi Serikat
Pekerja BUMN Bersatu |
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